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ABSTRAK  

Banyak peneliti baru-baru ini menjadi tertarik pada penggunaan media sosial sebagai alat untuk belajar di 

pendidikan tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai seberapa baik media sosial dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa, proses pembelajaran, dan interaksi antara mahasiswa dan dosen 

dalam pengaturan pendidikan tinggi. Survei dan pengamatan langsung terhadap mahasiswa dan dosen yang 

memanfaatkan media sosial untuk pembelajaran dimasukkan sebagai bagian dari metodologi penelitian. 

Temuan penelitian ini menawarkan informasi baru yang signifikan tentang keuntungan dan kesulitan 

penggunaan media sosial di pendidikan tinggi. Hasilnya menunjukkan bahwa media sosial adalah alat yang 

berharga untuk meningkatkan pembelajaran. Mahasiswa mengklaim bahwa menggunakan media sosial telah 

meningkatkan rasa keterlibatan mereka dalam pendidikan mereka. Melalui jaringan media sosial, mereka dapat 

berkomunikasi dengan teman sekelas dan profesor, meminta masukan, dan mengambil bagian dalam 

percakapan. Interaksi media sosial juga membantu meningkatkan hubungan antara mahasiswa dan profesor, 

menutup kesenjangan hierarki, dan menumbuhkan tempat kerja yang inklusif. Namun, penggunaan media 

sosial untuk pembelajaran berpotensi memiliki kekurangan. Saat menggunakan media sosial, beberapa 

mahasiswa mengalami kesulitan menjaga perhatian mereka dan mengatur waktu mereka. Kekhawatiran 

tentang privasi dan keamanan sering muncul saat menggunakan media sosial di lingkungan pendidikan. 

Pengetahuan mendalam tentang kelebihan dan kesulitan memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

pembelajaran di perguruan tinggi disediakan oleh penelitian ini. Aplikasi praktis studi ini adalah persyaratan 

untuk memasukkan media sosial ke dalam desain pembelajaran yang efisien sambil memperhatikan kontrol 

waktu dan privasi mahasiswa. Potensi penggunaan media sosial yang lebih besar di lingkungan pendidikan 

tinggi membutuhkan lebih banyak studi. 
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1. PENDAHULUAN 

Media sosial telah berkembang menjadi komponen penting dari kehidupan sehari-hari di dunia digital 

yang semakin canggih. Cara kita berkomunikasi, berbagi informasi, dan mengakses berbagai jenis konten telah 

berubah sebagai akibat dari platform media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan LinkedIn. Media 

sosial memiliki potensi besar untuk meningkatkan pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi selain 

digunakan untuk komunikasi dan kesenangan pribadi. 

Era baru dalam pendidikan tinggi telah dimulai. Statistik penggunaan internet dan media sosial di 

Indonesia menunjukkan pentingnya kemampuan untuk meramalkan bagaimana internet dan mahasiswa yang 

menggunakannya akan berkembang. Kesulitannya adalah bagaimana mengintegrasikan media sosial dengan 

benar dengan pengajaran di berbagai universitas dan perguruan tinggi India (Bharucha, 2018) 

Penciptaan lingkungan belajar yang mutakhir dan menarik sangat penting untuk pendidikan tinggi 

sebagai institusi pendidikan tinggi. Banyak lembaga telah mulai menggunakan media sosial ke dalam proses 

pembelajaran mereka dalam upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini memungkinkan 

penggunaan media sosial sebagai alat untuk belajar yang mendorong kolaborasi mahasiswa dan pengembangan 

keterampilan (Apriansyah, 2018).  
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Penggunaan media pembelajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap bagaimana mahasiswa 

bereaksi karena membuat pembelajaran lebih efisien, aktif, dan kreatif sementara juga menarik perhatian 

mahasiswa dan memotivasi mereka untuk belajar. Akibatnya, peran dosen memainkan peran penting dalam 

proses pengajaran. Tentu saja, media pembelajaran yang efektif akan membantu dalam berhasil memberikan 

pengetahuan kepada mahasiswa. Pada titik ini, memiliki pemahaman tentang media sosial khususnya sangat 

penting bagi instruktur dan mahasiswa (Nur, 2021). 

Studi kasus mahasiswa yang telah menggunakan media sosial sebagai alat pembelajaran di pendidikan 

tinggi mungkin menawarkan informasi mendalam tentang bagaimana menggunakan media sosial untuk 

meningkatkan pembelajaran mahasiswa dan mengatasi masalah potensial. Kami akan memeriksa beberapa 

contoh penggunaan media sosial yang efektif di pendidikan tinggi dalam studi kasus ini. Kami akan memeriksa 

bagaimana media sosial digunakan untuk memfasilitasi diskusi online, bertukar pengetahuan dan bahan studi, 

mendorong kolaborasi teman sebaya, dan memberi mahasiswa kesempatan untuk berbicara dengan profesor 

dan pakar dalam mata pelajaran terkait. 

Kita akan dapat memahami keuntungan dan potensi mengadopsi media sosial sebagai metode 

pembelajaran di perguruan tinggi melalui penelitian studi kasus ini. Kami juga akan mencatat hambatan 

potensial seperti masalah keamanan data dan privasi, keraguan tentang kebenaran informasi, dan modifikasi 

pada kurikulum dan gaya instruksi yang diperlukan untuk memaksimalkan penggunaan media sosial dalam 

pendidikan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana media sosial digunakan dalam 

pembelajaran di perguruan tinggi, diharapkan kita dapat menciptakan strategi kreatif dan efisien untuk 

meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa, memberi mereka keterampilan kesiapan dunia digital, dan 

mempromosikan pertukaran pengetahuan yang lebih besar dalam komunitas akademik(Setiyani, 2010). 

 

 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Peran Media Sosial dalam Pendidikan Tinggi 

Dalam beberapa tahun terakhir, media sosial telah memainkan peran yang semakin signifikan dalam 

pendidikan tinggi. Cara universitas dan perguruan tinggi terlibat dengan siswa telah berubah secara signifikan 

berkat media sosial, yang menawarkan forum untuk pertukaran pengetahuan, meningkatkan akses ke sumber 

daya pendidikan, dan memudahkan siswa dan staf untuk bekerja sama. 

Lingkungan komunikasi dan interaksi dalam pendidikan tinggi telah berubah sebagai akibat dari 

media sosial. Mereka menawarkan platform yang memungkinkan komunikasi, berbagi informasi, dan interaksi 

antara mahasiswa dan dosen di ruang kelas. Media sosial memungkinkan untuk membangun komunitas belajar 

di luar batas-batas ruang kelas konvensional (Junco, 2012b). Selain itu, mereka membuatnya mudah untuk 

memperoleh alat dan informasi pembelajaran terkait, meningkatkan potensi belajar (Kabilan et al., 2010). 

Beberapa fungsi utama media sosial dalam pendidikan tinggi adalah sebagai berikut: 

a. Komunikasi langsung dan keterlibatan dengan siswa dimungkinkan melalui platform media sosial 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan lainnya. 

b. Pembelajaran dan berbagi informasi: Perguruan tinggi dan profesor dapat membuat sumber daya 

pendidikan seperti presentasi, publikasi akademik, dan materi pembelajaran tersedia bagi siswa 

melalui media sosial.  

c.  Pemasaran dan rekrutmen: Untuk menarik calon siswa, perguruan tinggi mengadopsi media sosial 

sebagai alat pemasaran.  

d. Dukungan dan peluang kerja: Media sosial sangat penting untuk membantu siswa mengembangkan 

jaringan profesional mereka dan memperluas pilihan pekerjaan mereka.  

e. Kebebasan berekspresi dan aktivisme: Mahasiswa dan fakultas dapat menyuarakan pendapat, 

mengatur gerakan sosial, dan mempromosikan penyebab signifikan melalui media sosial. 

2.1.1. Manfaat Penggunaan Media Sosial dalam Pembelajaran 

Ada beberapa keuntungan menggunakan media sosial untuk pembelajaran di perguruan tinggi. 

Menurut penelitian, media sosial dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dengan memberi mereka tempat 

untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan bertukar pikiran (Junco, 2012b). Media sosial juga memudahkan 

mahasiswa dan profesor untuk berkomunikasi, yang mempercepat aliran pengetahuan dan umpan balik 

(Anderson & Dron, 2011).  

Penggunaan media sosial untuk belajar menawarkan beberapa keuntungan penting. Beberapa 

keuntungan termasuk yang berikut(Hew & Cheung, 2013): 

a. Tingkatkan partisipasi dan keterlibatan: Media sosial dapat meningkatkan partisipasi siswa yang 

terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa dapat terlibat dalam debat, berbagi ide, dan berbagi materi 

dengan dosen dan siswa lain melalui platform seperti papan diskusi, kelompok belajar, atau ruang 

kelas virtual. Akibatnya, siswa lebih termotivasi dan terdorong untuk belajar bersama. 

b. Akses mudah dan cepat ke sumber daya pendidikan: Siswa dapat menggunakan media sosial untuk 

mengakses berbagai sumber daya instruksional dengan cepat dan mudah. Melalui platform media 
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sosial, universitas dan fakultas dapat menyebarkan sumber daya instruksional, video ceramah, e-book, 

dan publikasi akademik. Siswa dapat belajar dengan bebas dan memiliki akses ke informasi terbaru 

karena ini. 

c. Kolaborasi dan pembelajaran bersama: Media sosial membantu mahasiswa dan profesor bekerja sama. 

Siswa dapat berkolaborasi dalam proyek kelompok, berdiskusi, bertukar umpan balik, dan saling 

membantu dalam memahami materi kursus dengan menggunakan situs media sosial. Ini 

mempromosikan pembelajaran kolaboratif dan memperluas perspektif siswa. 

d. Pembelajaran seumur hidup: Media sosial menawarkan suasana untuk pendidikan berkelanjutan. 

Melalui media sosial, mahasiswa dapat tetap berhubungan dengan instruktur, alumni, dan pakar di 

bidangnya. Melalui media sosial, mahasiswa dapat tetap berhubungan dengan instruktur, alumni, dan 

pakar di bidangnya. Setelah lulus, mereka dapat terus berpartisipasi dalam komunitas belajar, 

menghadiri webinar atau konferensi, dan tetap terkini di bidang studi mereka. 

e. Pengembangan keterampilan digital: Penggunaan media sosial di kelas membantu dalam 

pengembangan keterampilan digital yang berlaku di tempat kerja. Siswa mendapatkan pengetahuan 

tentang bagaimana mengatur informasi, bekerja sama secara digital, dan menggunakan teknologi 

untuk alasan akademis selain komunikasi online yang sukses. 

2.1.2. Tantangan Penggunaan Media Sosial dalam Pembelajaran 

Penggunaan media sosial dalam studi perguruan tinggi memiliki kelebihan, tetapi juga memiliki 

kekurangan. Manajemen waktu yang efektif adalah salah satunya. Fokus mahasiswa dan produktivitas belajar 

sering terganggu oleh godaan untuk menghabiskan banyak waktu di media sosial (Junco, 2012b). Mengingat 

bahwa menggunakan media sosial memerlukan berbagi informasi pribadi, masalah privasi dan keamanan juga 

menjadi perhatian(Kabilan et al., 2010).  

Devi dan Muflihah melakukan studi kasus pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, untuk meneliti bagaimana media sosial digunakan 

sebagai sarana pembelajaran di perguruan tinggi. Menurut temuan penelitian, mayoritas mahasiswa 

menggunakan media sosial untuk kegiatan akademik termasuk berbicara dengan profesor dan teman-teman 

tentang pekerjaan rumah atau materi kuliah (A, 2019).  

Penggunaan media sosial sebagai alat untuk belajar di institusi akademik masih menghadapi beberapa 

tantangan. Beberapa tantangan ini termasuk tidak adanya aturan yang mengatur konten buatan pengguna yang 

dibagikan atau dikomentari dan dapat menyebarkan informasi palsu atau menyakiti orang lain. Hal ini 

konsisten dengan penelitian oleh Junco yang menemukan bahwa partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas 

dan keterlibatan dalam proses belajar-mengajar meningkat semakin sering mereka menggunakan Facebook 

untuk tujuan akademik. Alhasil, dosen dan mahasiswa harus bersinergi mengembangkan platform digital yang 

dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dengan memanfaatkan media sosial. Untuk mencegah 

penyebaran informasi palsu dan membahayakan pihak ketiga, juga harus ada aturan yang lebih kuat yang 

mengatur konten yang diposting atau dikomentari pengguna(Junco, 2012a). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengevaluasi penggunaan media sosial sebagai sarana pembelajaran di perguruan tinggi 

dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Untuk sepenuhnya memahami konteks dan pengalaman 

menggunakan media sosial dalam pembelajaran, studi kasus dieksplorasi. Peserta penelitian adalah mahasiswa 

dari Fakultas Tarbiyah UIN SU. Dengan mempertimbangkan kriteria inklusi seperti partisipasi aktif dalam 

penggunaan media sosial sebagai sarana pembelajaran, sampel dipilih menggunakan pendekatan purposive 

sampling. Berdasarkan ketersediaan dan kemauan peserta yang sesuai dengan kriteria inklusi, jumlah sampel 

yang dikumpulkan ditentukan. Kami akan menggunakan teknik analisis kualitatif untuk memeriksa data yang 

dikumpulkan. Untuk sepenuhnya memahami, data pengamatan akan dikenakan analisis kualitatif. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Pembelajaran 

Sekitar 80% mahasiswa berpikir menggunakan media sosial sebagai alat pembelajaran di pendidikan 

tinggi adalah ide yang bagus. Mereka melihat media sosial sebagai sumber daya yang dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan partisipasi aktif dalam proses pendidikan.  

Penggunaan media sosial oleh dosen untuk keperluan akademik masih tergolong rendah, hanya sekitar 

30% dari total responden yang menyatakan bahwa dosen mereka menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi atau memberikan materi kuliah 

Menurut temuan penelitian, sebagian besar mahasiswa memandang penggunaan media sosial sebagai 

alat untuk belajar di perguruan tinggi dengan baik. Perspektif yang menguntungkan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa melihat penggunaan media sosial memiliki manfaat tambahan, seperti meningkatkan keterlibatan 

dan mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menemukan media sosial dapat membantu kerja tim dan komunikasi interpersonal di kelas(Junco et al., 2011) . 
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4.1.1 Manfaat Penggunaan Media Sosial dalam Pembelajaran 

Mahasiswa mendapatkan banyak keuntungan dari menggunakan media sosial untuk belajar. 

Mahasiswa mengklaim bahwa media sosial memungkinkan mereka untuk berkomunikasi lebih aktif dengan 

guru dan sesama mahasiswa. Mereka mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi pelajaran, dan 

proyek kelompok dibuat lebih kolaboratif sebagai hasilnya. 

Ada banyak keuntungan penting bagi mahasiswa yang menggunakan media sosial untuk belajar. 

Mahasiswa memperoleh keuntungan dengan berpartisipasi lebih aktif dan aktif dalam percakapan kelas dengan 

rekan-rekan mereka. Media sosial juga mendorong partisipasi mahasiswa dan pemahaman yang lebih dalam 

tentang materi pelajaran (Wang et al., 2012). Media sosial dapat meningkatkan kemahiran bahasa dan 

mempromosikan interaksi dalam bahasa target dalam konteks pelatihan bahasa (Kabilan et al., 2010). 

4.1.2. Tantangan Penggunaan Media Sosial dalam Pembelajaran 

Penggunaan media sosial dalam pendidikan memiliki kelebihan, tetapi juga memiliki kekurangan. 

Mahasiswa menyebutkan potensi gangguan dan mengalami kesulitan mengatur waktu mereka dengan sukses. 

Beberapa mahasiswa juga khawatir tentang masalah keamanan dan privasi ketika menggunakan media sosial 

sebagai alat untuk belajar. 

Penggunaan media sosial dalam pendidikan memiliki banyak keuntungan, tetapi juga memiliki 

kelemahan tertentu. Mahasiswa menyebutkan potensi gangguan dan mengalami kesulitan mengatur waktu 

mereka dengan sukses. Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menghambat pembelajaran dan 

memiliki efek yang merugikan pada nilai (Junco, 2012b). Kekhawatiran tentang privasi dan keamanan juga 

menjadi masalah, terutama ketika menyangkut posting informasi pribadi di situs media social(Kabilan et al., 

2010). 

4.1.3 Rekomendasi Untuk Penggunaan Sosial dalam Pembelajaran 

Beberapa saran mengenai penggunaan media sosial dalam pembelajaran perguruan tinggi dapat dibuat 

berdasarkan temuan penelitian ini. Agar anak-anak dapat menggunakan media sosial secara efektif, pertama-

tama harus ada norma dan batasan yang jelas. Kedua, untuk memaksimalkan penggunaan media sosial dalam 

konteks pembelajaran, diperlukan pemberian instruksi dan pembinaan kepada mahasiswa. Ketiga, untuk 

melindungi informasi pribadi mahasiswa, institusi harus mematuhi standar privasi dan keamanan yang ketat. 

Beberapa saran penggunaan media sosial dalam pembelajaran di perguruan tinggi dapat dibuat 

berdasarkan temuan penelitian dan tinjauan pustaka. Universitas harus terlebih dahulu menetapkan kebijakan 

dan prosedur yang tepat seputar penggunaan media sosial untuk tujuan pendidikan. Penggunaan, etika, dan 

kebijakan privasi yang harus dipatuhi oleh mahasiswa dan profesor harus diklarifikasi oleh pedoman ini. Kedua, 

agar mahasiswa dan dosen lebih memahami potensi dan pengguna, diperlukan pelatihan dan pembinaan. 

 

5. KESIMPULAN 

Menurut temuan penelitian dan tinjauan literatur, menggunakan media sosial sebagai alat 

pembelajaran di universitas memiliki banyak potensi untuk meningkatkan pengalaman pendidikan mahasiswa. 

Mayoritas mahasiswa memiliki pendapat positif tentang menggunakan media sosial untuk belajar dan 

mengakui manfaatnya dalam meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan partisipasi aktif. Media sosial memiliki 

manfaat pendidikan yang telah terbukti signifikan. Mahasiswa dapat terlibat lebih aktif dengan dosen dan 

rekan-rekan mereka, mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi pelajaran, dan mendorong 

kerja tim dalam proyek kelompok. Penggunaan media sosial juga telah terbukti membantu pemerolehan bahasa 

dan mempromosikan komunikasi dalam bahasa target. Ada sejumlah rekomendasi yang dapat dibuat untuk 

berdasarkan temuan studi dan evaluasi literatur.  

Beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan penggunaan media sosial sebagai sarana 

pembelajaran di perguruan tinggi. Agar mahasiswa dapat menggunakan media sosial secara efektif, harus ada 

kebijakan dan aturan yang jelas yang mengatur penggunaannya. Untuk membantu mahasiswa memahami dan 

menggunakan media sosial secara efektif, pelatihan dan pembinaan juga diperlukan. Untuk melindungi privasi 

informasi pribadi mahasiswa, perguruan tinggi harus mematuhi peraturan privasi dan keamanan yang ketat. 

Perguruan tinggi harus terus menciptakan metode dan kebijakan yang sesuai untuk mengatasi isu-isu terkini 

dan memaksimalkan potensi penggunaan media sosial sebagai sarana pembelajaran. Akibatnya, penggunaan 

media sosial dapat meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa, meningkatkan standar pendidikan di era 

digital. 
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